Teknik Mencari berita dan Membentuk Jaringan

Berita Berdasarkan Fenomena

Fenomena adalah gejala atau kejadian yang menarik perhatian. Fenomena ini hanya dapat diketahui dengan mencermati keadaan di sekitar kita. Jadi, dibutuhkan kepekaan untuk mengetahui adanya sebuah fenomena yang menarik dan dapat dirancang menjadi bahan berita. Misalnya, Anda melihat menjelang Idul Fitri banyak pengemis berdatangan ke kota. Kalau Anda memiliki kepekaan, tentu Anda akan bertanya, ada apa? Kenapa mereka datang ke kota? Apakah mereka datang semata-mata karena memang profesinya sebagai pengemis, mereka mengalami paceklik di desanya atau karena masalah lain? Ini dapat Anda telusuri sehingga melahirkan sebuah berita. Contoh lain, setiap aparat menangkap Pekerja Seks Komersial (PSK) umumnya dari daerah tertentu di Jawa Barat. Kalau Anda tidak peka dengan gejala ini, maka tidak a9.a sesuatu yang Anda hasilkan. Gejala ini hanya akan berlalu begitu saja. Namun, jika Anda merasa terusik, Anda tentu akan berupaya mencari data lain untuk membuktikan dugaan Anda. Setelah mendapatkan data lain ternyata dugaan Anda itu memang benar. Ada apa? Mengapa dan bagaimana itu dapat terjadi? Untuk menjawab pertanyaan ini, Anda dapat langsung menelusuri ke daerah yang dimaksud. 

Merancang dan mencari berita berdasarkan fenomena ini memang memerlukan waktu cukup panjang. Namun, berita-berita semacam ini sangat menarik perhatian. Berita semacam ini juga akan menjadikan berita yang disajikan stasiun TV Anda berbeda dengan stasiun TV lainnya. 

Berita Lanjutan (Follow-up News) 

Berita lanjutan ini dapat Anda rancang dari berita yang sudah Anda siarkan sebelumnya. Jadi, jangan Anda berpikir setelah menyiarkan sebuah berita maka berakhirlah kisahnya. Tidak demikian. Anda harus berpikir, masih mungkinkah berita itu dilanjutkan? Kalau masih mungkin dari sisi mana lagi? Pertanyaan-pertanyaan seperti ini harus senantiasa ada dalam diri Anda sebagai reporter. Contoh, Ketua KPK, Antasari Azhar diduga melakukan pembunuhan terhadap Direktur PT Putra Rajawali banjaran, Nasrudin tahun 2009, kasus dana talangan Bank Century yang diduga terkait dengan Wapres Boediono dan Menkeu, Sri Mulyani tahun 2009 serta kasus Prita dengan RS Omni Internasional tahun 2008 terkait keluhan pelayanan RS. Anda masih dapat melahirkan banyak berita dari kasus ini. Kasus ini tidak akan selesai dalam satu hari karena memerlukan penyelidikan hingga tuntas. Belum lagi pro dan kontra mengenai pengananan aparat tentang kasus ini. Anda dapat merancangnya dari berbagai angle sampai kasusnya tuntas. 

Contoh kasus lainnya, efek pemadaman listrik  yang kerap terjadi. Tentu banyak kerugian yang diderita masyarakat dan pengusaha akibat pemadaman tersebut. Ditambah lagi sejumlah kebakaran terjadi karena masyarakat menggunakan lilin dan lampu minyak lalai ketika pemadaman terjadi dan masih banyak kasus lainnya dari sebuah berita yang dapat di tindaklanjuti. Berita lanjutan (Follow-up News) dapat menambah khasanah liputan berita TV. Kalau Anda hanya berpikir mencari berita berdasarkan momentum, agenda dan fenomena, Anda pasti akan mengalami kesulitan memperoleh berita setiap hari. Sebab jumlahnya sangat terbatas. Berapalah jumlah peristiwa yang memiliki nilai berita terjadi setiap hari. Sekalipun Anda reporter tentu tidak berharap setiap hari terjadi kebakaran, gempa, kecelakaan, banjir dan peristiwa kriminal, bukan? Naif benar, sebagai reporter Anda senantiasa berharap terjadi musibah supaya ada berita aktual. 

Dari uraian di atas, dapat kita simpulkan sesungguhnya sumber berita (tempat asal berita) itu ada dua, yaitu manusia dan peristiwa. Manusia menjadi sumber menyangkut pernyataannya mengenai peristiwa atau isu aktual yang terjadi. Peristiwa menjadi sumber bila ada kejadian penting, menarik dan berguna bagi khalayak. Dua sumber inilah yang senantiasa dikejar-kejar para jurnalis untuk menulis berita. 

Kerja jumalis TV berbeda dengan media massa lainnya. Jurnalis TV tidak hanya mencari data dan informasi mengenai kejadian, tetapi juga harus memburu gambar berita. Bila peristiwa sudah berlalu, media cetak atau radio masih bisa menyusun berita tanpa harus turun ke TKP. Mereka cukup mewawancarai sumber berita manusia, yakni korban, saksi mata, dan aparat. Jurnalis TV tidak dapat melakukan itu. Bila kejadian sudah berlalu dan gambar yang tersisa di TKP tidak menarik lagi maka nilai berita yang Anda dapatkan sudah menurun jauh. Berita TV boleh dikatakan 75 persen mengandalkan gambar daripada narasi. Untuk memperlancar pekerjaan mencari berita dan gambar berita tersebut di atas, jurnalis TV hams pandai-pandai mengembangkan jaringan dengan pelayanan darurat, pejabat pemerintah/ nonpemerintah, politikus, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), masyarakat dan memantau perkembangan media massa lain. 

Pelayanan Darurat 

Pelayanan darurat mencakup kantor kepolisian, jasa marga, pemadam kebakaran, rumah sakit, Pusat Informasi cuaca BMG dan Badan SAR. Petugas-petugas di kantor ini setiap hari banyak menerima informasi mengenai kejadian-kejadian penting yang dapat dijadikan bahan berita. Anda harus menjalin hubungan baik dengan orang-orang penting di lembaga ini. Sebagai reporter, Anda tidak mungkin dapat memantau seluruh peristiwa yang terjadi setiap hari di berbagai tempat. Namun, bila Anda menjalin hubungan baik dengan orang-orang penting di lembaga tersebut bukan tidak mungkin mereka akan memberi informasi mengenai adanya tindak kriminal, kecelakaan, kebakaran, gempa dan banjir di suatu tempat lebih awal kepada Anda. Setelah diberi informasi, Anda tentu tinggal meluncur ke Tempat Kejadian Perkara (TKP) untuk menggali data. Contoh, Anda ingin setiap waktu dapat meliput kebakaran besar, buatlah jaringan lobi dengan orang¬orang pemadam kebakaran. Bagaimanapun juga, bila terjadi kebakaran masyarakat pasti akan menghubungi dinas pemadam kebakaran. Bila Anda berhubungan baik dengan mereka, biasanya mereka akan cepat mengontak Anda untuk memberikan informasi. 

Berita mengenai kasus kriminal, Anda membuat jaringan lobi dengan aparat berwajib. Hubungan baik Anda dengan mereka akan membuahkan liputan yang eksklusif. Ketika mereka akan menggerebek tempat persembunyian tersangka pelaku kejahatan, penggerebekan tempat mesum dan perjudian, Anda mungkin akan diajak meliput langsung. Cara peliputan langsung ini tentu akan melahirkan berita yang eksklusif karena gambar yang Anda peroleh bukan sekadar tersangka yang sudah ditangkap dan tengah diinterogasi dikantor polisi, tetapi gambar yang alami mengenai proses penggerebekan dari lapangan. 

Ketika masih awam barangkali Anda akan terheran-heran melihat kerja wartawan TV yang senantiasa sudah berada di TKP bila ada peristiwa penting. Seorang juru kamera sudah tampak sibuk membidik kameranya. Mereka sepertinya selalu tahu setiap ada kejadian. Padahal, pengetahuan mereka mengenai kejadian itu, sebagian besar justru diberi informasi oleh petugas pelayanan darurat. 

Pejabat Pemerintah/nonpemerintah 

Para pengambil keputusan ini merupakan sumber informasi penting mengenai setiap kejadian. Anda harus memiliki kontak pribadi dengan mereka. Jangan selalu berharap melalui prosedur resmi untuk memperoleh informasi dari mereka. Cara itu terlalu lamban dan Anda dapat ketinggalan informasi. Anda dapat kalah bersaing dengan reporter lain yang memiliki kontak pribadi dengan mereka. 

Peta persaingan pemberitaan stasiun TV saat ini sangat ketat. Mereka yang mampu melakukan lobi dengan pejabat pemerintah atau swasta akan kerap lebih unggul dibanding stasiun televisi lainnya. Lihatlah ketika Susilo Bambang Yudhoyono terpilih pertamakali sebagai presiden, ia sudah muncul lebih dahulu di stasiun Metro TV. Munculnya SBY lebih dahulu di stasiun TV tersebut tentu erat kaitannya dengan lobi pemimpin TV yang bersangkutan dengan sang Presiden. 

Politikus pasti banyak memiliki informasi mengenai kebobrakan jalannya rada pemerintahan. Sebab fungsi mereka antara lain adalah mengontrol jalannya roda pemerintahan. Selain itu, mereka juga memiliki agenda dan rahasia penting di bidang politik. Kalau Anda berhubungan baik dengan para politikus, mereka tidak segan-segan memberikan tips infomasi penting itu kepada Anda. Dengan tips itu, Anda sudah bisa merancang berita-berita penting di bidang politik. Contoh kasus, bagaimana langkah interpelasi mengenai buloggate yang akan dilakukan anggota DPR/MPR kepada mantan Presiden Abdurrahman Wahid, jauh sebelum kejatuhannya, di kalangan wartawan sudah beredar informasi itu, bahkan wartawan sudah mendapat hi tung an matematis kejatuhannya dari kalangan anggota DPR/MPR yang akan menyatakan mosi tidak percaya kepadanya. Itulah sebabnya pemberitaan, bahwa Abdurrahman Wahid akan dijatuhkan sudah beredar lebih dahulu sebelum kejatuhannya. Begitu juga info penolakan anggota DPR/ MPR terhadap Laporan Pertanggungjawaban mantan Presiden Habibie yang berujung pada batalnya rencana pencalonan dirinya kembali menjadi presiden sudah beredar banyak di kalangan wartawan. Sejumlah wartawan sudah mengetahui, jumlah anggota DPR yang akan menolaknya dan dari Fraksi mana saja mereka itu. Sekali lagi, informasi penting ini diperaleh wartawan berkat lobi yang baik dengan anggota dewan. 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 

Anggota LSM juga banyak memiliki data dan informasi mengenai kebobrakan jalannya rada pemerintahan. Kasus KKN dan berbagai penyelewengan di lembaga pemerintahan/ swasta yang merugikan masyarakat kerap diungkap LSM. Selain itu, LSM juga memiliki agenda menarik yang kerap melibatkan masyarakat untuk memprotes sesuatu ketidakadilan atau permasalahan lainnya. Salah satu kasus besar yang diungkap LSM adalah pencemaran di Teluk Buyat, Minahasa. Kasus itu diungkan sebuah LSM kesehatan. Kasus ini menjadi masalah besar bukan hanya di dalam negeri, tetapi juga di luar negeri. Tentu masih banyak contoh kasus penyimpangan lainnya yang diungkapkan LSM selama ini. Karena itu, Anda sebagai reporter harus memiliki kedekatan dengan LSM. 

Masyarakat 

Jangan remehkan anggota masyarakat. Mereka adalah sumber informasi pertama mengenai sebuah peristiwa. Banyak peristiwa penting yang masih berlangsung justru datangnya dari masyarakat. Masalahnya, bagaimana cara berhubungan dengan mereka? Tentu tidak mungkin membentuk jaringan dengan seluruh masyarakat. Apalagi jumlah penduduk Indonesia mencapai 200 juta lebih. ltu mustahil Anda membentuk jaringan dengan mereka. Di sini sebetulnya lembaga pemberitaan TV Anda yang harus lebih banyak berperan. Caranya, dengan memberikan informasi nomor telepon, faks dan e-mail yang dapat dihubungi masyarakat bila ada kejadian penting. Saat ini seluruh stasiun TV sudah menerapkan cara itu dengan cara mencantumkan nomor telepon, faks, dan e-mail redaksi yang dapat dihubungi masyarakat secara langsung. 
      Pantau Media Lain

Untuk mencari dan mengembangkan berita, Anda juga dapat memantau media massa lain, seperti radio, kantor berita, TV, surat kabar dan situs internet. Bisa jadi ada informasi yang terlewat atau media massa lain lebih dahulu memperolehnya daripada stasiun pemberitaan TV. Anda tidak perlu ragu-ragu. Jika memang berita yang dimuat media massa lain tersebut penting dan menarik tidak ada salahnya Anda kembangkan. Kantor berita biasanya memiliki jaringan peliput yang luas dibandingkan dengan TV. Perwakilan mereka biasanya mencapai seluruh kabupaten di Indonesia. Terkadang media TV suka mengutip informasi awal dari kantor berita mengenai peristiwa¬peristiwa penting dari berbagai daerah sebelum terjun sendiri ke lapangan. 
Jaga Hubungan Baik dengan Sumber Informasi dan Nara Sumber 

Anda meliput bukan habis untuk satu kali. Sumber informasi di atas pasti Anda akan perlukan lagi suatu saat. Karena itu jagalah hubungan baik dengan mereka. Mereka adalah mitra Anda. Janganlah berprinsip, "habis manis sepah dibuang". Ingat, reporter yang sukses umumnya adalah yang terus dan mampu menjalin hubungan baik dengan sumber informasi dan nara sumbernya. Bagaimana cara menjalin hubungan baik dengan sumber informasi dan nara sumber. Di bawah ini disajikan sejumlah tips yang dapat menjadi panduan Anda sebagai berikut: 

1.
Jaga Kepercayaan 

Jangan pernah Anda sekalipun mengecewakan sumber informasi dan nara sumber Anda. Percayalah, sekali Anda mengecewakan mereka, maka lusa mereka tidak akan pernah mau berhubungan lagi dengan Anda. Kalau mereka meminta agar nama mereka dirahasiakan, jangan bocorkan kepada siapa pun. Sekali Anda mengkhianati mereka, Anda tidak akan pernah dipercaya lagi. 

2.
Berbuat Adil 

Berita yang Anda buat harus berimbang. Jangan pernah membuat berita hanya dari satu sisi atau berpihak pada sumber berita tertentu. Sekali Anda membuat berita yang tidak berimbang dan merugikan pihak tertentu, maka  Anda telah mengecewakan orang. Anda harus punya prinsip hanya sebagai media penyampai informasi. Baiarlah khalayak yang menilai apa yang dikemukakan para nara sumber melalui media TV anda. 

3.
Jangan Pernah Minta Imbalan 

Mengharapkan imbalan secara langsung maupun tidak langsung adalah penyakit yang banyak dialami wartawan kita saat ini. Mereka minta materi berupa uang (wartawan amplop) atau fasilitas tertentu. Kalau Anda turut melakukan hal serupa, maka Anda akan dipandang rendah. Mereka mengukur anda dapat dibeli. Saat ini beberapa stasiun tertentu justru sebaliknya yang memberikan imbalan kepada sumber informasi dan nara sumber sebagai bentuk penghargaan. Cara ini tentu akan memberikan image positif kepada wartawan TV dan stasiun TV bersangkutan. 

4.
Terus Jalin Hubungan Baik 

Jangan menghubungi sumber informasi atau nara sumber ketika perlu saja. Sekali-sekali kontaklah mereka melalui telepon sekadar menanyakan kabar. Ini penting supaya mereka tidak lupa dengan Anda. Cara ini juga akan semakin merekatkan hubungan Anda dengan mereka. 
Kesimpulan 

Mencari berita TV harus menggunakan strategi. Anda tidak bisa hanya sekadar menunggu peristiwa terjadi. Kalau Anda hanya menunggu dan berharap peristiwa terjadi, janganlah menjadi jurnalis TV. Seorang jurnalis TV harus memiliki perencanaan yang matang dan kegigihan di lapangan. Keberhasilan seorang jurnalis TV mencari berita hampir 75 persen ditentukan oleh perencanaan yang baik. 

Perencanaan tersebut bukan hanya sekadar berita yang akan diliput tetapi juga merancang bagaimana caranya menjalin hubungan baik dengan sumber berita maupun informan atau pemberi informasi. Sebagai manusia biasa, Anda tentu memiliki keterbatasan. Anda tidak mungkin mampu memantau seluruh peristiwa yang terjadi . Karena itu, informan sangat berguna. Ingat, berita-berita besar sering justru berasal dari informan. 

